BAB V

PENUTUP

Kesimpulan
Dari hasil penelitian yang telah dijelaskan, maka dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut:
1. Pelaksanaan SOTH Desa Juwet kecamatan Ngronggot.

Pada tanggal 18 Pebruari 2023 Desa Juwet Kecamatan Ngronggot
melaksanakan SOTH yang diberi nama SOTH Suruh Bersemi, dengan
tahapan -tahapan kegiatan pelaksanaannya yang pertama adalah pembukaan
/doa sebelum memulai kegiatan dan peninjauan Kembali tentang apa yang
dipelajari pada pertemuan sebelumnya dengan alokasi waktu 10 menit.

Yang kedua adalah pengenalan Topik tentang materi yang akan disampaikan
oleh kader inti alokasi waktu 10 menit. Yang ketiga adalah kegiatan Inti (60
menit) berisi diskusi kelompok, permainan, kallimal-kalimat informasi serta
penggunaan media, bahan dan alat pendukung seperti lembar balik, film cerita,
poster dan buku KIA. Yang ke empat yakni Kesimpulan, berisi proses
penarikan kesimpulan oleh seluruh peserta dan penyampaikan kesimpulan
oleh kader dengan waktu 10 menit. Ke lima adalah pengisian KKA (Kartu
Kembang Anak), merupakan kegiatan pengisian KKA oleh kader dan
peserta/orangtua anak, untuk memantau perkembangan anak,alokasi waktu 20
menit. Ke enam adalah penyampaian tugas rumah waktunya 5 menit, berisi

perilaku pengasuhan yang diharapakan untuk dilakukan di rumah oleh peserta
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SOTH. Dan yang terakhir adalah penutup waktunya 5 menit, berisi do'a
penutup, dan salam penutup. Jadi total waktu pelaksanaan SOTH seluruhnya

adalah 2 jam, bisa kurang bisa lebih tergantung pematerinya.

1. Evaluasi dan Monitoring SOTH di Desa Juwet, Kecamatan Ngronggot
untuk memastikan pencapaian optimalisasi PAUD HI di PAUD Tunas
Harapan
a. Evaluasi

Penilaian terhadap penyerapan materi yang telah disampaikan
kepada orangtua/keluarga balita selama proses pembelajaran yang
berupa: Pretest dan posttest, mengulas kembali materi dengan
diskusi dan Tanya jawab serta membahas PR yang diberikan dan
membahas penyelesaian masalah disetiap materinya.

b. Monitoring

Menjadi Orangtua harus pandai dalam mengurus dan
merawat anak, orangtua harus berwawasan dan berpengetahuan
luas tentang pola asuh anak, orangtua lebih aktif dan agresif dalam
menstimulasi  perkembangan anak, sehingga pencapaian
perkembangan anak lebih optimal atau sesuai dengan umur.
Berdasar monitoring yang dilakukan didapatkan data dari evaluasi
bahwa pengetahuan yang dilihat dari perbandingan antara nilai pre-

test/ sebelum mendapat materi dengan nilai post-test/ setelah
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mendapat materi berbeda, yakni lebih baik setelah orangtua
mendapatkan materi SOTH.

4. PAUD HI mencakup pelayanan: Pendidikan, Pengasuhan,
Keamanan, Kesehatan, serta Pelayanan gizi. Dan kesemuaya itu sudah
terlaksana dengan baik dan konsisten, terutama pelayanan kesehatan dan
gizi yag setiap bulannya rutin dilakukan yakni, pengukuran tinggi badan,
berat badan, lingkar kepala, imunisasi, serta pemberian makanan tambahan.
Dan semua program itu terlaksana dari Dana Desa.

Dari uraian diatas peneliti mendapatkan kesimpulan bahwasanya
SOTH adalah program pemerintah yang sangat baik untuk para orang tua
dalam memberikan pola asuh yang baik dan benar terhadap pertumbuhan
dan perkembangan anak-anaknya. Untuk itu agar bisa optimal maka harus
ada dukungan dan sinergitas antara pemangku kepentingan serta kesadaran

orangtua akan pentingnya kesejahteraan keluarga.

Saran-Saran
Berdasarkan hasil penelitian diatas, penulis akan memberikan sedikit
saran sebagai masukan kepada para kader SOTH maupun peserta SOTH
dalam mengoptimalkan PAUD HI, yaitu:
1. Kepada kader SOTH
a. Untuk selalu memotivasi peserta SOTH agar melaksanakan materi

pembelajaran yang sudah diterima



b.
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Tetap semangat dalam mengemban tugas sebagai kader, agar

manfaat untuk masyarakat.

2. Kepada peserta SOTH

a.

Setelah Ibu-ibu menyelesaikan SOTH, jangan sampai ilmu yang
sudah diterima disia-siakan dan tidak dilaksanakan, niatkanlah
untuk generasi kita yang lebih baik.

Tetaplah belajar selagi ada kesempatan, karena menuntut ilmu itu

wajib atas setiap muslim.
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